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BAB II 
GAMBARAN UMUM 

2.1 Kondisi transportasi 
2.1.1 Karakteristik Transportasi Kabupaten Blitar 

        Transportasi mempunyai peranan yang sangat penting dalam 

pertumbuhan ekonomi suatu daerah. Oleh karena itu, untuk memperlancar 

kegiatan perekonomian dan untuk memudahkan mobilitas penduduk dari 

suatu daerah ke daerah lain diperlukan pembangunan infrastruktur di 

bidang transportasi baik darat, laut maupun udara. Dengan pembangunan 

sarana transportasi yang baik diharapkan dapat meningkatkan 

perekonomian dan kesejahteraan masyarakat.  

2.1.2  Kondisi Jaringan Jalan 

        Kabupaten Blitar merupakan kabupaten yang berada di Provinsi Jawa 

Timur memiliki luas wilayah sebesar 1.589 km2 yang lokasinya berbatasan 

langsung dengan Kabupaten Kediri dan Kabupaten Malang disebelah utara, 

Kabupaten Malang disebelah Timur, Kabupaten Tulungagung dan 

Kabupaten Kediri disebelah barat. Kabupaten Blitar memiliki panjang 

jaringan jalan menurut status 40,74 Km Nasional, 29,78 km Provinsi dan 

446,6 km Kabupaten. Serta menurut fungsi jalan yaitu 24 jalan kolektor 

primer, 5 jalan kolektor sekunder dan 91 jalan lokal.
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Sumber: Laporan Umum PKL Kabupaten Blitar 2024 

Gambar II . 1 Peta Jaringan Jalan Berdasarkan Fungsi 

2.1.3  Sarana dan Prasarana Angkutan Umum 

1. Sarana angkutan umum 

     Sarana transportasi untuk pengangkutan orang dan atau barang 

di Kabupaten Blitar dibedakan menjadi dua, yaitu angkutan umum dan 

angkutan pribadi. Angkutan umum di Kabupaten Blitar saat ini sudah 

tidak beroprasi, karena rata-rata masyarakat Kabupaten Blitar sudah 

memiliki kendaraan sendiri seperti sepeda motor dan mobil. Dalam 

melakukan mobilitasnya, masyarakat Kabupaten Blitar rata-rata 

menggunakan sepeda motor atau mobil. 

2. Prasarana angkutan umum 

     Survei inventarisasi prasarana angkutan umum guna memperoleh 

informasi tentang keberadaan prasarana angkutan umum, baik berupa 

terminal maupun halte. Kabupaten Blitar memiliki 4 Terminal, 1 

Terminal Tipe B yaitu Terminal Kesamben, dan 3 Terminal Tipe C yaitu 

Terminal Wlingi, Terminal Kademangan, dan Terminal Lodoyo. Berikut 

peta titik lokasi terminal di Kabupaten Blitar. 
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Sumber: Laporan Umum PKL Kabupaten Blitar 2024 

Gambar II . 2 Peta Titik Lokasi Terminal di Kabupaten Blitar 

a. Terminal Tipe B Kesamben 

       Dari hasil survei inventarisasi yang dilakukan, Kabupaten 

Blitar memiliki satu Terminal Tipe B. Terminal ini berfungsi 

melayani kendaraan umum untuk angkutan AKDP. Terminal ini 

memiliki fasilitas yang lebih lengkap dibanding ketiga terminal 

lainnya yang ada di Kabupaten Blitar. 

 

Sumber: Laporan Umum PKL Kabupaten Blitar 2024 

Gambar II . 3 Terminal Tipe B Kesamben 
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b. Terminal Tipe C Kademangan 

         Terminal Tipe C Kademangan berada di Kademangan, 

Kabupaten Blitar. Saat ini Terminal Kademangan digunakan 

sebagai tempat bongkar muat barang seperti tebu, pupuk, beras, 

dan sebagainya. Hal ini disebabkan oleh fasilitas prasarana yang 

kurang layak atau tidak memadai sehingga penumpang enggan 

menunggu di terminal dan lebih memilih untuk menunggu atau 

naik angkutan umum di Pasar Kademangan hal tersebut membuat 

pengemudi angkutan umum lebih memilih untuk mengetem di 

Pasar Kademangan. 

 

 

Sumber: Laporan Umum PKL Kabupaten Blitar 2024 

Gambar II . 4 Terminal Tipe C Kademangan 

c. Terminal Tipe C Lodoyo 

         Terminal Tipe C Lodoyo terletak di Sutojayan, namun untuk 

saat ini terminal tersebut tidak beroperasi sebagaimana mestinya 

karena tidak adanya trayek yang melayani pada daerah tersebut 

selain itu fasilitas sarana dan prasarana pada Terminal Tipe C 

Lodoyo yang tidak terurus dan kurang memadai menyebabkan 

menurunnya minat masyarakat terhadap angkutan umum. 
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Sumber: Laporan Umum PKL Kabupaten Blitar 2024 

Gambar II . 5 Terminal Tipe C Lodoyo 

d. Terminal Tipe C Wlingi 

        Terminal Tipe C Wlingi terletak di belakang Pasar Wlingi , 

Kabupaten Blitar saat ini tidak beroperasi sebagaimana mestinya 

dan digunakan sebagai tempat parkir kendaraan Pasar dan juga 

untuk tempat bongkar muat pedagang di pasar wlingi. Sedikitnya 

jumlah penumpang yang menggunakan angkutan umum juga 

menyebabkan pengemudi angkutan umum lebih memilih untuk 

lewat di depan pasar wlingi atau tidak masuk ke terminal. Terminal 

Tipe C Wlingi melayani 1 trayek AKDP yaitu Blitar- Malang , namun 

sopir dan penumpang memilih untuk tidak masuk ke terminal 

melainkan didepan Pasar Wlingi. 
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Sumber: Laporan Umum PKL Kabupaten Blitar 2024 

Gambar II . 6 Terminal Tipe C Wlingi 

2.1.4 Pelayanan Angkutan Umum 

        Kabupaten blitar memiliki pelayanan dengan trayek tetap dan teratur, 

yaitu AKDP (Angkutan Kota Dalam Provinsi).  

Tabel II . 1 Data Angkutan dan Trayek AKDP Tahun 2020 

NO. TRAYEK JUMLAH ARMADA 

1 BLITAR – TULUNGAGUNG 16 

2 BLITAR – KEDIRI 1 

3 BLITAR – MALANG 104 

JUMLAH 121 

Sumber: Laporan Umum Tim PKL Blitar 2024 

        Dilihat dari Tabel II . 1 Data Angkutan dan Trayek AKDP Tahun 

2020 diatas dapat diketahui bahwa angkutan antar kota dalam provinsi 

di Kabupaten Blitar terdapat 3 trayek dengan total keseluruhan armada 

yaitu 121 yang melayani perjalanan antar kota dalam provinsi. Namun 

pada kenyataannnya, tidak semua beroprasi dikarenakan kondisi 

kendaraan yang sudah tidak laik jalan dan menurunnya pengguna 

angkutan tersebut. 

2.2   Kondisi Wilayah Kajian 

        Wilayah kajian dalam penelitian ini hanya difokuskan pada Kecamatan 

Nglegok, Garum dan Kanigoro. Kecamatan Nglegok merupakan daerah yang 

tata guna lahannya pemukiman, perdagangan dan terdapat wisata. 
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Kecamatan Garum terdapat Stasiun Garum dan merupakan wilayah yang 

ramai karena Kawasan pasar, taman wisata dan pendidikan. Dan Kecamatan 

Kanigoro merupakan daerah CBD (Central Business District) atau pusat 

kegiatan yang ada di Kabupaten Blitar karena daerah tersebut Kawasan 

perkantoran, pemukiman, pendidikan, perdagangan dan peribadatan. 

Berikut tampilan peta adminitrasi wilayah kajian. 

Sumber: Hasil Analisis 2024 

Gambar II . 7 Peta Administrasi Wilayah Kajian 

        Gambar II . 7 Peta Administrasi Wilayah Kajian kondisi wilayah yang 

terkait studi perencanaan trayek yaitu Kecamatan Nglegok, Garum dan 

Kanigoro merupakan Kawasan yang memiliki kepadatan cukup tinggi akibat 

aktivitas masyarakat terkait tata guna lahannya. 


